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RINGKASAN 

Kebutuhan informasi geospasial dan partisipasi masyatakat saat ini dalam pembangunan 

wilayah pada berbagai level termasuk desa menjadi tuntutan dalam mendukung 

pengembangan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk melakukan pemetaan potensi sumberdaya Desa Jenemandinging Kecamatan 

Pattalassang Kabupaten Gowa berbasis pada informasi geospasial dan partisipatif 

masyarakat. Tahapan penelitian ini terdiri dari tahapan persiapan (terdiri dari: pengumpulan 

data sekunder dan alat dan bahan), tahapan pengumpulan data/survei dan pemetaan (terdiri 

dari: Fokus Group Diskusi/FGD, survei sumberdaya dan prasarana dan sarana, pemetaan 

yang berbasis sistem informasi geografi yang perolehan data diperoleh dari hasil pemotretan 

dengan menggunakan pesawat nirawak/Drone), tahapan pengolahan dan analisis data (terdiri 

dari: analisis data titik kontrol GCP/ICP, data foto udara, uji akurasi orthophoto, dan 

digitalisasi data spasial dan peta-peta tematik). Riset ini telah menghasilkan informasi dan 

data spasial yang direpresentasikan dalam bentuk peta tematik administrasi desa yang 

memuat informasi luasan dan batas desa, penggunaan lahan, dan prasarana dan sarana 

(jaringan jalan, drainase, listrik, sarana umum, sarana pendidikan, dan sarana peribadatan). 

Selain itu dihasilkan pula data atribut kependudukan. Capaian indikator kinerja atau luaran 

riset yang telah dicapai yakni: 1. model rancangan RPS MBKM (tersedia, 100%); 2. 

publikasi artikel ilmiah pada jurnal Sinta 4 (Jurnal Environmental Science, Published, 

100%); 3. Buku Album Peta (Dalam proses adminitrasi pengurusan ISBN dan pencetakan, 

96%); 4. HAKI Hak Cipta berupa Peta (granted, 100%); 5. Video kegiatan (published, 

100%); dan 6. Publikasi kegiatan di media online (published, 100%)).  

.     

Kata kunci: Pemetaan desa, geospasial, foto udara, drone, MBKM 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Indonesia dengan jumlah desa yang mencapai 74.794 desa (Keputusan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 146.1-4717 Tahun 2020) memiliki potensi sumberdaya alam, manusia, 

kelembagaan, dan prasarana dan sarana yang besar yang dapat menunjang percepatan 

tercapainya kesejahteraan masyarakat. Mayoritas penduduk Indonesia bermukim di 

pedesaan, namun sumberdaya yang dimiliki belum dapat dikelola dan dimanfaatkan secara 

optimal serta umumnya mereka hidup dalam taraf miskin (Mujiyadi dkk. 2017), karena itu 

pembangunan nasional berbasis desa sangat diperlukan guna memperkuat tatanan 

perekonomian negara, mempercepat pengentasan kemiskinan, dan mengurangi kesenjangan 

pembangunan antara pedesaan dan perkotaan. Hal ini juga sesuai dengan salah satu amanat 

Nawa Cita yakni membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah 

dan desa dalam kerangka negara kesatuan.  

Perencanaan pembangunan desa merupakan salah satu hal yang bersifat strategis 

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Oleh karena itu, perencanaan yang baik 

(berbasis informasi digital dan spasial) dan melibatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan potensi sumberdaya guna mendukung pengembangan ekonomi dan 

pemberdayaan masyarakat menjadi tuntutan di era saat ini. Dengan berbasis informasi digital 

dan spasial yang direpresentasikan dalam bentu peta-peta dan informasi digital, maka data 

dan informasi sumberdaya yang dimiliki mudah diketahui letaknya secara geografis, jenis 

sumberdaya yang dimiliki, luasan, dan sebarannya (Handayani dan Cahyono, 2014). Selain 

itu, data dan informasi tersebut dapat terdokumentasikan dengan baik dan mudah diolah dan 

diperbaharui sewaktu-waktu jika diperlukan atau terjadi perubahan. Selanjutnya, dengan 

pelibatan masyarakat, maka ini dapat meningkatkan rasa kepemilikan, memastikan 

perencanaan tepat sasaran, dan pengambilan keputusan tentunya mempertimbangkan 

kepentingan masyarakat (Srirejeki dkk. 2020).  

Desa Jenemadinging merupakan salah satu desa dari 3,051 total desa di Propinsi 

Sulawesi Selatan (BPS Propinsi Sulsel, 2019), yang secara administratif masuk dalam 

wilayah Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa (BPS Kabupaten Gowa, 2019). Dengan 

luas wilayah yang mencapai 8,15 km2, desa ini memiliki potensi sumberdaya pertanian, 

perkebunan, peternakan dan prasarana dan sarana pendidikan, kesehatan, kantor desa, 

jalanan, olah raga, pasar, waduk dan lain-lain. Populasi penduduk mencapai 2,399 jiwa dan 

umumnya memiliki mata pencaharian utama sebagai petani (BPS Kabupaten Gowa, 2019). 

Sayangnya, potensi yang dimiliki belum terinventasisasi dengan baik dengan berbasis 

https://drive.google.com/file/d/1t6NXCSjmYx8DAD0BeTQEA_D0yBCw_jE5/view
https://drive.google.com/file/d/1t6NXCSjmYx8DAD0BeTQEA_D0yBCw_jE5/view
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informasi geospasial. Selama ini database yang ada termasuk yang disediakan oleh 

Pemerintah Daerah melalui Badan Pusat Statistik yang ada di daerah (Kabupaten Gowa) 

masih sebatas data statistik/angka-angka saja, tidak berbasis sistem informasi 

geografi/spasial, padahal dalam Undang-Undang Informasi Geospasial  No. 4 Tahun 2011 

telah mendorong setiap level pemerintahan hingga desa untuk menggunakan data dan 

informasi geospasial baik dalam pelaksanaan pemerintahan maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat (Handayani dan Cahyono, 2014), sehingga mendukung percepatan 

pengembangan ekonomi, pemberdayaan dan kelembagaan masyarakat (seperti Badan Usaha 

Milik Desa/BUMDES) yang merupakan salah satu amanat dalam Undang-Undang Desa No. 

14 Tahun 2014 (Srirejeki dkk. 2020). Rendahnya kesadaran dan belum meratanya 

pengetahuan aparat pemerintahan desa dan masyarakat akan teknologi informasi, potensi 

maupun aturan terkait menjadi permasalahan yang dihadapi.  

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan potensi sumberdaya 

Desa Jenemandinging berbasis data informasi geospasial dan partisipatif masyarakat. Secara 

khusus penelitian bertujuan untuk menyediakan database dan peta dasar foto udara resolusi 

tinggi dan tematik potensi sumberdaya dan prasarana dan sarana desa (skala besar dan 

detail), baik dalam bentuk digital dan hardcopy yang pengerjaannya melibatkan peran serta 

masyarakat, dan terangkum dalam album peta potensi desa.  

Penelitian ini akan menghasilkan luaran wajib yakni model/rancangan/RPS MBKM 

dan publikasi paper pada jurnal Nasional terindeks Sinta, sedangkan untuk luaran tambahan 

terdiri dari Buku Album Peta, HKI (Hak Cipta), video kegiatan dan publikasi berita di media 

online.  

  Capaian dari hasil penelitian ini dapat menjadi acuan/referensi dasar dalam 

pengelolaan dan promosi potensi desa yang dimiliki, dan mendukung pengembangan 

ekonomi dan pemberdayaan serta kelembagaan masyarakat. 
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori dan Kajian Riset Sebelumnya  

Desa merupakan unit terkecil dalam struktur pemerintahan di Indonesia. Menurut 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 bahwa yang dimaksud desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian desa diberikan 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang mengikuti perkembangan dari masyarakatnya 

itu sendiri dan memiliki posisi sangat strategis sehingga memerlukan perhatian yang 

seimbang dalam menyelenggarakan otonomi daerah, karena dengan kuat dan mantapnya 

desa akan mempengaruhi secara langsung perwujudan otonomi daerah (Mujiyadi dkk. 

2017).  

Dalam pembangunan wilayah termasuk pedesaan pada saat ini, ketersediaan data dan 

informasi geospasial sangat dibutuhkan dan menjadi tuntutan sebagaimana di ungkapkan 

dalam Undang-Undang Informasi Geospasial No. 4 Tahun2011. Data spasial adalah data 

yang memiliki referensi ruang kebumian (georeference) di mana berbagai data atribut 

terletak dalam berbagai unit spasial. Sekarang ini data spasial menjadi media penting untuk 

perencanaan pembangunan dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan pada 

cakupan wilayah continental, nasional, regional maupun lokal. Pemanfaatan data spasial 

semakin meningkat setelah adanya teknologi pemetaan digital dan pemanfaatannya 

pada Sistem Informasi Geografis (SIG). Salah satu syarat SIG adalah data spasial, yang 

dapat diperoleh dari beberapa sumber antara lain peta analog (antara lain peta topografi, peta 

tanah dan sebagainya),  data Penginderaan Jauh (antara lain citra satelit, foto-udara dan 

sebagainya), yang merupakan sumber data yang terpenting bagi SIG karena ketersediaanya 

secara berkala dan mencakup area tertentu, data hasil pengukuran lapangan, dan data GPS 

(Global Positioning System) keakuratannya semakin tinggi dengan berkembangnya 

teknologi (Geologinesia, 2016) 

Survei pemetaan menggunakan drone telah banyak dilakukan dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan pekerjaan dan pembangunan karena sangat efektif dari segi waktu dan 

biaya serta hasil peta yang berakurasi tinggi. Hasil pemetaan drone sudah sangat memenuhi 
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kebutuhan untuk kasus-kasus tertentu yang membutuhkan gambar detail dimana selanjutnya 

diterjemahkan menjadi informasi dan cukup efektif untuk menggantikan pemetaan darat. 

Dalam menghasilkan peta dengan akurasi tinggi, ketinggian terbang drone sangat 

berpengaruh. Tentu saja ketinggian terbang yang dilakukan lebih rendah untuk 

menghasilkan peta yang lebih akurat. Dengan begitu, pekerjaan akuisisi data akan memakan 

waktu lebih singkat karena cakupan dalam sekali terbangpun akan lebih kecil dari biasanya. 

Ini yang menjadi salah satu kelebihan drone dimana dapat diterbangkan sesuai dengan 

kebutuhan pemetaan. Pemetaan drone dengan hasil resolusi tinggi biasanya dibutuhkan 

dalam kegiatan kontruksi dan tata ruang, dimana fokus utamanya adalah perihal detail 

informasi. Sebagai contoh antara lain untuk keperluan detail sipil, pengukuran batas dan 

potensi wilayah desa, pendataan bidang tanah, pendataan pemanfataan ruang dan lahan 

hingga deteksi perubahan lingkungan. Selain itu, dalam tata ruang dapat juga mendukung 

kebutuhan akan peta kadaster yang selama ini menjadi informasi krusial untuk tiap daerah 

(Terra Drone Indonesia, 2020). 

 

Peta jalan (Road Map) 

 

Gambar 1. Road Map Penelitian 

https://www.industry.co.id/read/52128/terra-drone-indonesia-lakukan-pemetaan-dengan-drone-di-sungai-duri-untuk-pt-wijaya-karya
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Penelitian dan kegiatan pemetaan desa berbasis spasial sudah dilakukan sebelumnya 

oleh beberapa peneliti termasuk oleh Jurusan Geografi UNM, namun umumnya seperti yang 

dilakukan Handayani dan Cahyono (2014) dan kegiatan MBKM oleh Jurusan Geogafi UNM 

menggunakan citra satelit penginderaan jauh resolusi tinggi (tidak menggunakan data citra 

foto udara nirawak/drone) yang perekamannya obyek dan daerah beberapa tahun sebelum 

dilakukan kegiatan pemetaan tersebut, sehingga obyek dan daerah yang dipetakan tidak up 

to date dan mengalami perubahan. Selain itu, untuk kegiatan MBKM pemetaan desa oleh 

Jurusan Geogarafi UNM sebelumnya tidak menggunakan titik-titik control point, sehingga 

hasil pemetaan yang diperoleh kurang akurat. Untuk pemetaan desa yang dilakukan oleh 

Mujiyadi dkk (2017) dan Srirejeki dkk (2020) tidak berbasis dan disajikan dalam bentuk 

informasi geospasial. Penelitian ini dilakukan hanya dengan melakukan Fokus Diskusi 

Group (FGD) dan pertisipatif masyarakat.  

Penelitian ini merupakan bagian dari perjalanan pemetaan desa yang telah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya termasuk oleh Jurusan Geografi UNM dalam kegiatan 

MBKM. Kelebihan dari penelitian saat ini yang kami ajukan, pemetaan desa 

menggabungkan metode pemetaan berbasis informasi geospasial yang perolehan datanya 

dari perekaman drone dan menggunakan titik-titik kontrol dilapangan dan dilakukan uji 

akurasi orthophoto untuk menghasilkan hasil peta yang memiliki akurasi tinggi dan up to 

date. Selain itu, pemetaan ini dipadukan dengan kegiatan FGD dan partisipatif masyarakat 

sehingga masyarakat dapat juga terlibat baik dalam diskusi maupun dilapangan.  

Terkait kegiatan MBKM, penelitian ini akan melibatkan lima mahasiswa Jurusan 

Geografi UNM yang saat ini berada pada semester lima. Pelaksanaan MBKM Pemetaan 

Spasial Potensi Desa ini sangat sesuai dengan MBKM Program Membangun Desa, yang 

setiap tahap pelaksanaannya akan melibatkan mahasiswa tersebut dan langsung di bawah 

bimbingan dari dosen. Kegiatan ini akan meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam 

bidang geografi khususnya terkait pemetaan potensi desa yang berbasis geospasial, 

menjadikan mahasiswa siap kerja, dan dapat menciptakan lapangan kerja. Mahasiswa yang 

terlibat dalam kegiatan ini akan mendapatkan rekognisi 20-40 SKS setelah kegiatan ini 

berakhir. 
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BAB 3. METODOLOGI RISET 

Penelitian ini di Desa Jenemadinig, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa 

(Gambar 2). Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan selama 12 bulan (1 tahun).  

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian: Desa Jenemadinging Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Gowa 

Tahapan penelitian meliputi persiapan, pengumpulan data, pengolahan dan analisis 

data, dan pelaporan penelitian:   

1. Persiapan 

Tahap ini diawali dengan rapat persiapan tim guna merumuskan hal-hal yang dibutuhkan 

dalam penelitian dengan mengacu pada proposal yang telah diajukan. Selanjutnya, 

dilakukan pengumpulan data sekunder berupa peta dasar (administrasi dan RBI) dan citra 

dasar resolusi tinggi serta literature (paper dan hasil penelitan yang terkait). Selain itu 

dilakukan penyewaan peralatan (GPS Geodetik dan Handheld, Wahana Drone) dan 

pengadaan ATK, papan info desa dan patok batas, serta penggandaan kuesioner. Tahap 

ini dilakukan pada bulan ke 1 (1 bulan) dengan indikator capaian data sekunder dan 

peralatan dan bahan diperoleh.   

2. Pengumpulan data (survei dan pemetaan) 

Pelaksanaan tahap ini di awali dengan melakukan Fokus Group Diskusi (FGD) dengan 

Pemerintah Desa dan masyarakat terkait pelaksanaan pemetaan geospasial potensi desa 
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guna memperoleh informasi mengenai koordinat lokasi, luas realisasi fisik dan 

keterangan informasi meliputi nama wilayah adiministrasi (desa, dusun dan RT/RW) 

yang menjadi dasar pembuatan peta kerja. Peta kerja ini dilengkapi dengan informasi 

koordinat lokasi, informasi dan validasi lahan desa teraktual yang akan dipetakan. 

Selanjutnya dilakukan Survei dan Pemetaan: 

a. Survei Pengumpulan Data 

Survei pengumpulan data potensi desa meliputi survei prasarana dan sarana umum 

desa dilakukan secara bertahap. Survei ini dilakukan dengan melakukan survei 

tempat-tempat di desa yang terdapat prasarana dan sarana umum seperti masjid, 

sekolah, kantor kepala desa, pemandian umum, PAUD, musholla, TPQ, Ponkesdes 

(Pos Pelayanan Kesehatan Desa), Bhabinkamtibmas (Bhayangkara Bina Keamanan 

dan Ketertiban Masyarakat), kantor PKK. Survei sumber mata air dan sumber air 

desa, survei jalan-jalan dan potensi desa, nama jalan, tempat-tempat usaha mikro 

yang bisa dikembangkan (seperti usaha keripik telo, keripik singkong, keripik tempe, 

keripik pisang, keripik nangka, keripik ubi, usaha pallete kayu, usaha penggergajian 

kayu, usaha mebel, usaha material dan pengelasan, usaha peternakan ayam), survei 

lembaga/organisasi desa (seperti: Karang Taruna, LPM, BPD, PKK) dan survei 

struktur pemerintah dan demografi desa. Proses survei pengumpulan data dilakukan 

untuk mendapatkan koordinat dari potensi- potensi sumberdaya tersebut (coordinate 

marking point) dengan menggunakan GPS handheld yang disertai dengan 

pengambilan foto sebagai dokumentasi dan menginput ke dalam software.   

b. Pemetaan  

Proses pemetaan di lapangan dilakukan dengan membuat: (1) peta rencana jalur 

terbang dan peta rancana distribusi titik control (GCP dan ICP),  (2) pembuatan dan 

pemasangan Premark (bentuk, ukuran dan warna Premark mudah diidentifikasi pada 

foto udara) serta pengukuran titik kontrol di lapangan untuk pemotretan dari udara 

(titik kontrol dalam sistem koordinasi lintang, bujur dan tinggi terhadap spheroid 

pada datum WGS-84 dan atau koordinasi proyeksi UTM pada datum WGS-84 

menggunakan peralatan pengukuran koordinasi metode satelit Global Navigation 

Satellite System/GNSS tipe Geodetik), dan (3) pemotretan Udara Nir Awak 

menggunakan metode auto pilot dengan mempertimbangkan kondisi cuaca terutama 

kecepatan angin, kondisi hujan, kecukupan cahaya matahari, kabut, bayangan objek 

atau awan rendah. 
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Tahap kedua ini dilakukan pada bulan ke 2-4 (3 bulan) dengan indikator capaian semua 

data baik dari proses survei dan pemetaan terkumpul. Semua mahasiswa yang terlibat 

dalam penelitian ini diikut sertakan dalam tahap pengumpulan data ini. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data titik kontrol GCP/ICP dilakukan dengan metode Real-Time 

Kinematic (RTK) dan metode static dengan software yang dapat mengolah data GNSS 

sehingga menghasilkan data koordinat dengan akurasi sesuai persyaratan. Untuk data foto 

udara dilakukan pengolahan dan analisis dengan software pengolahan foto udara yang 

mana digunakan proses otomatis penuh atau semi otomatis dalam pemprosesan Aerial 

Triangulasi, ekstraksi Digital Surface Model (DSM) hingga proses orthophoto. Untuk 

memperoleh hasil yang akurat dari orthophoto, dilakukan uji akurasi orthophoto dengan 

membandingkan posisi sebenarnya semua titik control (hasil pengukuran GSNN) dengan 

posisi pada hasil orthophoto. Selanjutnya, hasilnya dituangkan dalam bentuk peta digital 

desa yang dilakukan dengan melakukan digitasi objek berdasarkan kenampakan objek 

pada peta orthophoto. Proses digital menghasilkan data spasial dan peta peta tematik 

dengan geometri tipe Polygon dalam format ESRI shapefile (*.shp, *.shx, *.dbf) yang 

disertai dengan informasi datum WGS-84 dan proyeksi UTM dengan zona yang 

disesuaikan. Selain itu, dilakukan penyusunan basis data special (shapefile) dilengkapi 

dengan informasi atribut luas hasil pemetaan, luas batas administrasi desa, dusun dan 

RT/RW, luas penggunaan lahan dan keterangan informasi tiap objek. 

Tahap ketiga ini dilakukan pada bulan ke 5-8 (4 bulan) dengan indikator capaian semua 

data dari proses survei dan pemetaan telah diolah dan dianalisis. Semua mahasiswa yang 

terlibat dalam penelitian ini diikut sertakan dalam proses pengumpulan data ini. 

4. Pelaporan dan Luaran Penelitian 

Pelaporan dilakukan dengan melakukan penulisan laporan kemajuan dan akhir yang 

disertai dengan album peta yang berisi peta-peta tematik dan peta Ortophoto yang dicetak 

dalam bentuk ukuran kertas A4 dan A0 dengan skala peta menyesuikan ukuran kertas 

tersebut. Untuk luaran penelitian terdiri dari luaran wajib dan tambahan, yang 

selengkapnya dapat dilihat pada Bab 4. 

Tahap keempat ini dilakukan pada bulan ke 9-12 (4 bulan) dengan indikator capaian 

laporan kemajuan dan akhir selesai dan terkirim, dan semua luaran penelitian telah selesai 

dan terpublish.  
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Selengkapnya tahapan kegiatan penelitian disajikan pada diagram alir penelitian dan 

jadwal kegiatan penelitian (Gambar 2 dan Tabel 1) berikut:  

 

 

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan Bulan ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan             

2 Pengumpulan data 

(Survei dan Pemetaan) 

            

3 Pengolahan dan 

Analisis Data 

            

4 Pelaporan dan luaran 

penelitian 
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BAB 4. PELAKSANAAN KEGIATAN RISET 

3.1. Realisasi Pelaksanaan Riset 

Hasil yang dicapai: 

A. Sejarah Desa Jenemadinging 

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

dan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, yang dimaksud Desa adalah 

Kesatuan masyarakat Hukum yang memiliki batas - batas wilayah, yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat 

istiadat setempat yang diakui oleh Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Awal mula terbentuknya Desa Jenemadinging yaitu adanya pemekaran dari Desa 

Paccellekang yang pada waktu itu masih dalam wilayah Kecamatan Bontomarannu. Nama 

Desa Jenemadinging diambil dari salah satu nama sungai yaitu sungai Jenemadinging yang 

tidak pernah kering yang terletak di Dusun Bangkala. Jenemadinging terbentuk menjadi 

Desa Persiapan Jenemadinging dengan luas wilayahnya ± 12.70 Km2. dan yang 

dipercayakan menjadi Pejabat Kepala Desa Pertama adalah M. Anwar melalui SK Bupati 

Gowa tanggal 25 Januari 2000. (Beliau adalah Sekretaris Desa Paccellekang). Pada tahun 

2003 Kecamatan Bontomarannu mengadakan pemekaran wilayah Kecamatan, hasil 

pemekaran tersebut yaitu Kecamatan Pattallassang yang letak wilayahnya disebelah utara 

Kecamatan Bontomarannu. Desa Jenemadinging termasuk dari salah satu Desa dari delapan 

Desa yang masuk wilayah Kecamatan Pattallassang. Desa Jenemadinging menjadi Desa 

Defenitif tahun 2007 dan mengadakan Pemilihan Kepala Desa. Kepala Desa terpilih adalah 

Rusmin Nuryadin dan menjabat sebagai Kepala Desa dari tahun 2007 sampai sekarang. 

  Selanjutnya perkembangan legenda dan sejarah Desa Jenemadinging adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Perkembangan Sejarah dan Kejadian Desa Jenemadinging 

Tahun Perkembangan 

2000 
 Terbentuknya Desa Persiapan Jenemadinging tanggal 15 Januari 2000 

pemekaran dari Desa Paccellekang Kecamatan Bontomarannu.  

2003 

 Kecamatan Bontomarannu.dimekarkan dan hasil pemekarannya 

Kecamatan Pattallassang dimana Desa Jenemadinging masuk dalam 

wilayah Kecamatan Pattallassang  

2006 

 Masa jabatan Kepala Desa M. Anwar berakhir dan sebagai Pejabat 

sementara Kepala Desa dijabat oleh M. Said, S.sos., M.Si. 

 



11 
 

2006 

 Pembentukan BPD tanggal 10 November 2006.  

 Pembentukan P4KD 7 Desember 2006 Pemilihan Kepala Desa pertama 

tanggal 24 Desember 2006 yang di menangkan oleh Rusmin Nuryadin  

2007 

 Tanggal 23 Pebruari 2007 Vaksinasi Unggas.  

 Tanggal 26 Pebruari 2007 Pelantikan Kepala Desa terpilih Rusmin 

Nuryadin  

 Tanggal 11 Maret 2007 Pengangkatan Perangkat Desa. 

2009 

 Juara I Lomba Program Jum'at Ibadah Tingkat Pattallassang. Desa Se-

Kecamatan 

 Juara IV Lomba Program Pencerahan Jum'at Ibadah Tingkat Kecamatan 

se- Kabupaten Gowa  

2010 

 Juara I Lomba Administrasi Tingkat Desa se-Kecamatan Pattallassang. 

 Juara Ill Lomba Desa mewakili Kecamatan Pattallassang Tingkat 

Kabupaten Gowa 

 

B. Letak dan luas wilayah. 

Desa Jenemadinging merupakan salah satu Desa dari 8 Desa diwilayah Kecamatan 

Pattallassang yang terletak ± 7 Km kearah Utara dari Ibukota Kecamatan Pattallassang, ± 15 

Km dari Ibukota Kabupaten dan ± 5 km dari Ibukota Propinsi. Desa Jenemadinging 

mempunyai luas wilayah seluas ± 12.70 Km2.  

 

Gambar 4. Peta Administrasi Desa Jenemadinging (Hasil pengolahan, 2021) 

Desa Jenemadinging mempunyai batas-batas sebagai berikut: Sebelah Utara Desa 

Moncongloe Lappara Kec.Moncongloe Kab.Maros, Sebelah Timur Desa Paccellekang 

Kecamatan Pattallassang, Sebelah Selatan Desa Sunggumanai Kecamatan Pattallassang, 
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Sebelah Barat Desa Kel.Manggala Kecamatan Manggala Kota Makassar. Desa 

Jenemadinging mempunyai 4 Dusun yaitu: Dusun Bangkala, Dusun Baddo-Baddo, Dusun 

Macinna dan Dusun Embung. 

C. Iklim 

Desa Jenemadinging memiliki iklim dengan tipe B2 dengan rata – rata curah hujan 

2563 mm/tahun dan hari hujan 149 hari/tahun. Jumlah bulan basah 4 bulan, bulan kering 4 

bulan, dan bulan lembab 4 bulan. Suhu udara pada Siang hari antara 28°C - 33°C pada malam 

hari suhunya antara 18°C - 24°C. 

D. Penggunaan Lahan 

Jenis dan luasan Penggunaan lahan Desa Jenemadinging disajikan pada Tabel 3 

berikut: 

Tabel 3. Penggunaan Lahan Desa Jenemadinging 

No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Tegal 24.658 5% 

2 Permukiman 37.44 7% 

3 Hutan 39.38 8% 

4 Perkebunan 121.83 24% 

5 Persawahan 292.81 57% 

Total 516.12 100% 

 

 

Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan Desa Jenemadinging (Hasil pengolahan dan  

analisis data, 2021) 
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E. Kependudukan 

Data mengenai informasi kependudukan Desa Jenemadinging disajikan pada Tabel 4-

7 berikut: 

Tabel 4. Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) 

Laki –Laki 1498 

Perem uan 1532 

Total 3030 

 Sumber: Hasil survei lapangan, 2021 

Tabel 5. Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur. 

Klasifikasi Usia (Tahun) Jumlah (orang) 

0 < 1  62 

1 - 4  223 

5 - 14  641 

15 - 39  1231 

40 - 64  736 

65>  137 

Total 3030 

Sumber: Hasil survei lapangan, 2021 

Tabel 6. Data Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

No. Klasifikasi Pekerjaan Jumlah (orang) 

1 Petani Pemilik Lahan 94 

2 Petani Penyewa 68 

3 Buruh Tani 82 

4 Guru 37 

5 Guru Agama 3 

6 Pedagang 78 

7 Pengolahan Industri 16 

8 PNS 20 

9 TNI 4 

10 Perangkat Desa 9 

11 Pegawai Kantor Desa 3 

12 TKI 0 

13 Lainnya 784 

Total 1198 

Sumber: Hasil survei lapangan, 2021 
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Tabel 7. Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Klasifikasi Pendidikan Jumlah (orang) 

1 Tidak Sekolah 1066 

2 SD & Sederajat 654 

3 SMP & Sederajat 428 

4 SMA & Sederajat 688 

5 Diploma 1-3 42 

6 Sl  138 

7 S2  9 

8 S3  3 

9 Pesantren 2 

Total 3030 

 

Sumber: Hasil survei lapangan, 2021 

 

F. Infrasturuktur dan Sarana 

1. Dusun Embung, Desa Jenemadinging 

Jaringan Listrik  

 

Di dusun Embung terdapat 11 tiang listrik, oleh karena itu semua rumah warga sudah 

teraliri listrik dari PLN. Namun tidak semua menggunakan instalasi listrik prabayar 

(voucher).Salah satu masalah kelistrikan yang ada di Dusun Embung adalah kurangnya 

lampu untuk penerangan di sepanjang jalan Dusun. Sehingga dapat membahayakan 

pengguna jalan ketika malam hari. 
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Jaringan Jalan 

 

            

 

 

 

 

 

 

Jaringan jalan di Dusun Embung sudah cukup baik dengan kondisi jalan sudah beraspal 

sepanjang dusun. Jalan akses untuk masuk ke lorong rumah warga sudah menggunakan 

beton dengan kondisi cukup baik.  

Dusun Embung mempunyai 3 jenis jalan, dengan jalan utama ada 1, jalan setapak ada 2 dan 

lorong ada 4.   

Jaringan Drainase 

 

Jaringan drainase di Dusun Embung berupa drainase terbuka dengan sistem gabung. Kondisi 

drainase cukup baik meskipun terdapat beberapa yang masi kondisi kurang baik. Drainase 

yang ada di dusun Embung membutuhkan perhatian lebih, karena masih banyak warga yang 

membuang sampah kedalam drainase. 
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Sarana Peribadatan dan Keagamaan 

 
Keseluruhan penduduk di Dusun Embung menganut agama islam. Hal ini tidak lepas dari 

sejarah panjang proses islamisasi di Kabupaten Gowa. Dengan melihat fakta yang ada, tak 

heran jika sarana peribadatan dan keagamaan di Dusun Embung hanya terdapat dua Masjid 

sebagai tempat ibadah warga.  

Sarana Pendidikan 

       

SMA Pelita Agung   

     

     Sarana Ekonomi  

      

   Usaha Loundry    

     

 

 

Sarana pendidikan yang ada di Dusun 

Embung terdiri dari SMK Pelita Agung, 

TK Islam Amalia Gowa, dan TK TPA Al 

Jihad. 

Sarana ekonomi yang ada di Dusun Embung terdiri 

dari beberapa toko kelontong dan usaha mikro 

kecil menengah yang tersebar sepanjang Dusun 

Embung. Usaha yang dijalankan penduduk Dusun 

Embung mulai dari menjual sandang berupa toko 

pakaian, pangan berupa kebutuhan komsumsi 

masyarakat dan papan berupa tukang kayu dan 

toko bangunan 
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Sarana Umum 

 

Kantor Desa Je’ne Madinging 

Sarana umum yang ada di Dusun Embung yaitu Kantor Desa sebagai pusat administrasi 

masyarakat Desa Je’ne Madinging dan Pasar Rakyat tempat kegiatan ekonomi masyarakat 

berdagang dan berbelanja. 

2. Dusun Macinna, Desa Jenemadinging 

Jaringan Kelistrikan  

 

 

 

 

 

Di Dusun Macinna, semua rumah warga sudah teraliri listrik dari PLN. Namun tidak semua 

menggunakan intalasi listrik prabayar (voucher). Salah satu masalah kelistrikan yang ada di 

dusun macinna adalah kurangnya lampu untuk penerangan disepanjang jalan desa. Sehingga 

dapat membahayakan pengguna jalan yang melintas ketika malam hari. 

Jaringan Jalan 

Jaringan jalan di Dusun Macinna sudah cukup baik dengan kondisi jalan yang sudah beraspal 

disepanjang jalur desa. Selanjutnya jalan akses untuk ke lorong rumah warga ada beberapa 

tipe yakni ada yang beton, ada yang peping, dan ada juga yang masih pengerasan (masih 

berupa tanah berpasir). 
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Jaringan Telekomunikasi  

Akses internet di Dusun Macinna belum cukup memadai 

karena operator telekomunikasi Cuma 1 tiap dusun, misal di 

dusun macinna tower telekomunikasi terletak di SD Inpres 

Hombes Armed. Tower tersebut merupakan tower mini 

sehingga radius sinyal belum bisa menjangkau seluruh 

wilayah dusun macinna. Hanya beberapa titik saja yang bisa 

mengakses internet dengan sinyal kuat 

Jaringan Drainase 

Jaringan drainase di Dusun macinna berupa drainase terbuka 

dengan sistem gabungan. Kondisi drainase sudah cukup baik 

meskipun terdapat beberapa titik belum memiliki drainase 

yang baik. 

Drainase yang terdapat di dusun Macinna membutuhkan 

perhatian yang lebih, karena masih banyak warga yang 

membuang sampahnya kedalam drainase. Hal ini 

menyebabkan aliran air tidak lancar dan berdampak buruk 

terhadap aliran air ke persawahan.  

Sarana Peribadatan dan Keagamaan 

 

Keseluruhan penduduk di dusun Macinna menganut agama Islam. Dengan melihat fakta 

yang ada, tak heran jika sarana peribadatan dan keagamaan di dusun macinna hanya terdiri 

dari masjid yang digunakan sebagai tempat ibadah warga. Di dusun macinna hanya terdapat 

1 masjid. 
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Sarana Pendidikan 

 

 

 

 

 

Sarana Pendidikan di Dusun Macinna terdiri dari SD sebanyak 1 sekolah. Selain itu terdapat 

pula pendidikan nonformal seperti PAUD/TK.  

3. Dusun Bado-Bado, Desa Jenemadinging 

Jaringan Jalan 

 

Desa Jenemadinging khususnya Dusun Bado-Bado memiliki jaringan jalan yang sudah 

cukup baik. Dimana jaringan jalan yang ada pada dusun ini sudah menggunakan jalan beton 

dan jalan aspal serta beberapa jalan desa masih menggunakan jalan peping. Selain itu masih 

ada jalan lorong untuk masuk kepemukiman warga dengan kondisi jalan berpasir. 

Jaringan Listrik 

 

Semua rumah warga yang berada di Dusun Bado-Bado 

Desa Jenemadinging sudah menggunakan listrik dari 

PLN. Namun penggunaan listrik tersebut tidak semua 

menggunakan instalasi listrik prabayar (vocher). Pada 

dusun ini telah berdiri 17 buah tiang listrik dengan kondisi 

baik dan beberapa tiang yang dipenuhi tumbuh-tumbuhan. 
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Adapun yang menjadi masalah kelistrikan di Dusun Bado-Bado adalah masih kurangnya 

lampu penerangan di beberapa titik khusunya penerangan di sepanjang jalan di dusun 

tersebut yang berpotensi dapat membahayakan pengguna jalan pada malam hari. 

Jaringan Drainase 

 

Jaringan drainase di Dusun Bado-Bado berupa drainase terbuka dengan sistem gabungan. 

Adapun kondisi drainase yang ada sudah cukup baik meskipun dibeberapa titik terdapat 

beberapa kerusakan yang terjadi. Drainase pada dusun ini terdapat 2 jenis yang pertama 

terdiri drainase yang telah di buat menggunakan tembok di sepanjang jalan, sementara jenis 

drainase ke dua tidak terbuat dari beton dan hanya mengalir di tanah. Selain dari pada itu 

perlu adanya pemerhatian yang lebih terhadap kondisi drainase yang ada dikarenakan masih 

adanya warga yang membuang sampah di drainase tersebut yang memicu terjadinya 

penyumbatan serta menghambat mengalirnya air ke sungai dan ke sawah. 

Jaringan Komunikasi 

Dusun bado-bado memiliki akses internet yang cukup baik 

dan memadai dikarenakan memiliki satu prasarana berupa 

tower mini tetapi radius sinyalnya belum dapat menjangkau 

seluruh wilayah desa Jenemadinging.  Selain itu operator 

telekomunikasi yang bisa digunakan terbatas dan hanya 

beberapa yang adapat mengakses internet, itupun bisa di 

jangkau di beberapa titik di daerah tersebut. 
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Sarana Ekonomi Desa 

 

Dusun Bado-Bado memiliki beberapa sarana ekonomi yang sering dijadikan pemenuhan 

kebutuhan oleh masyarakat setempat dan sekitarannya. Adapun sarana ekonomi yang 

terdapat di dusun tersebut yakni toko kelontong 11 bangunan, warung makan 3 bangunan, 

took meubel 3 bangunan, toko bahan bangunan 1 bangunan, bengkel 1 bangunan, toko 

outdoor 1 bangunan, toko percetakan 1 bangunan, tukang jahit 1 bangunan. 

Sarana Ibadah 

 

Keseluruhan penduduk yang berada di Dusun Bado-Bado menganut agama islam. Hal ini 

dikarenakan tidak lepas dari sejarah panjang proses islamisasi di dusun tersebut. Dengan 

melihat sejarah panjang tersebut tidak heran jika sarana peribadatan dan keagamaan di 

Dusun Bado-Bado hanya ada masjid yang menjadi tempat ibadah warga. Adapun jumlah 

masjid di Dusun Bado-Bado sebanyak 2 bangunan yang tersebar yakni masjid Al-Ihsan dan 

masjid Al- Aqsa.         
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Sarana Pendidikan 

 Ada dua sarana pendidikan di Dusun Bado-Bado terdiri dari 1 pondok pesantren tahfidzul 

Qur’an dan TK Al-Amanah. 

               

Sarana Umum 

    

 

  

 

 

 

4. Dusun Bangkala, Desa Jenemadinging 

Jaringan Listrik   

 

Jaringan kelistrikan adalah sistem listrik yang terdiri dari hantaran dan peralatan listrik 

yang terhubung satu sama lain untuk menyalurkan tenaga listrik. Di Dusun Bangkala 

jaringan listrik sudah terbilang bagus karena setiap rumah warga sudah memiliki listrik. 

Ada beberapa sarana umum yang ada di Dusun Bado-Bado 

yakni perumahan dan lapangan takrow. Dimana 

perumahan di dusun tersebut ada dua yaitu Perumahan 

Jenemadinging Resident dan perumahan mentari grandland 

serta 1 lapangan takrow. 
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Jaringan Jalan 

   

Jaringan jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem jaringan primer 

dan sekunder yang terjalin dalam hubungan hirarkis. Jaringan jalan yang ada di Dusun 

Bangkala sudah terintegrasi dengan jalan munuju Makassar dan  menuju Kabupaten Maros.  

Jaringan Telekomunikasi 

 

Terdapat satu tower jaringan telekomunikasi yang terdapat di Dusun Bangkala sehingga 

jaringan (signal) di dusun ini lumayan baik 

Jaringan Drainase 

    

Secara sederhana drainase dapat didefinisikan sebagai sistem saluran air. Sistem saluran air 

di dusun Bangkal terbulang bagus yang terhubungan sampai ke sungai.  
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Sarana Peribadatan dan Keagamaan 

 

Masjid yang beraada di Dusun Bangkala ini bernama Masjid Ashabul Jannah yang 

digunakan oleh masyarakat setempat untuk beribadah setiap hari. 

Sarana Pendidikan 

 

 

 

 

 

                                       PAUD SPAS 

 Sarana pendidikan di Dusun Bangkala, Desa Jenemadinging, terdiri dari dua sarana 

pendidikan yaitu Pendidikan anak usia dini (PAUD) dan Taman Kanak-kanak Ummul 

Mu’minin.  Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan rohani dan jasmani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada 

jalur formal, nonformal, dan informal. Sedangkan Taman kanak-kanak (TK) adalah jenjang 

pendidikan anak usia dini dalam bentuk pendidikan foemal. Kurikulum Tkditekankan pada 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
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Sarana Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

Bengkel 

Sarana ekonomi yang ada di Dusun Bangkala, Desa Jeenemadinging terdiri dari berbagai 

macam jenis warung seperti warung makan, warung pop ice, penjual kue, dll. Selain itu, 

terdapat juga jenis sarana ekonomi seperti bengkel untuk memperbaiki kendaraan. 

G. Peta Sebaran Sarana dan Prasarana Desa Jenemadinging disajikan berikut: 

 

Gambar 6. Peta Jaringan Jalan Desa Jenemadinging (Hasil olahan data, 2021) 
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Gambar 7. Peta Jaringan Drainase Desa Jenemadinging (Hasil olahan data, 2021) 

 

 

 

 

Gambar 8. Peta Jaringan Listrik Desa Jenemadinging (Hasil olahan data, 2021) 
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Gambar 9. Peta Sarana Umum Desa Jenemadinging (Hasil olahan data, 2021) 

 

 

 

 

Gambar 10. Peta Sarana Ibadah Desa Jenemadinging (Hasil olahan data, 2021) 
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Gambar 11. Peta Sarana Pendidikan Desa Jenemadinging (Hasil olahan data, 2021) 

 

3.2. Posisi Kolaborasi 

Dalam riset ini kolaborasi dilakukan antara Prodi Geografi (S1) UNM yang merupakan 

prodi dari ketua tim riset (Abdul Malik, S.T., M.Si., Ph.D.) dan Prodi Ekonomi (S1) UNM 

yang merupakan prodi dari anggota tim riset (Dr. Abd. Rahim. S.P., M.Si.)  

3.3. Nama Mitra Riset 

Pemerintah dan Masyarakat Desa Je’nemadinging, Kabupaten Gowa, Propinsi 

Sulawesi Selatan. 

3.4. Peran Mitra Riset 

Pemerintah dan masyarakat Desa Jenemadinging sebagai mitra dalam kegiatan ini 

memberi peran dalam kegiatan Focus Discussion Group (FGD) dan membantu pelaksanaan 

pengumpulan data (survei dan pemetaan).   

3.5. Peran dari SDM Tim Riset 

Tim riset terdiri dari 2 orang dosen (Ketua dan Anggota riset) dan 5 orang mahasiswa 

MBKM dengan peran sebagai berikut: 

Ketua Tim Riset: Mengelola semua proses penelitian dan bertanggungjawab terhadap 

pelaksanaan penelitian. Pengumpulan data sekunder data primer (data lapangan), 

pengolahan dan analisis data, menulis laporan penelitian, dan membuat luaran penelitian. 
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Anggota Tim Riset: Melakukan pengumpulan data sekunder data primer (data lapangan), 

pengolahan dan analisis data, menulis laporan penelitian, dan membuat luaran penelitian. 

Mahasiswa 5 orang: Membentu dalam pengumpulan data sekunder data primer (data 

lapangan) dan membantu dalam pengolahan dan analisis data dalam rangka mendukung 

pelaksanaan penelitian dan melaksanakan kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). 

3.6. Perjanjian Kerjsama Mitra Riset Pasca-Riset 

Hasil yang telah diperoleh dalam kegiatan riset ini bermanfaat dan menunjang dalam 

pembangunan desa termasuk dalam pengembangan ekonomi dan pemberdayaan desa. 

Produk/jasa yang dihasilkan berupa peta-peta tematik potensi desa (hardcopy dan softcopy 

peta) berpotensi untuk dikembangkan kedepannya dalam bentuk WebGIS yakni aplikasi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web yang dapat terintegrasi satu sama lain 

dengan memanfaatkan jaringan internet sebagai media komunikasi yang berfungsi 

mendistribusikan, mempublikasikan, mengintegrasikan, mengkomunikasikan informasi 

potensi desa dalam bentuk peta-peta tematik yang berbasis digital.  
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BAB 5. EVALUASI PELAKSANAAN RISET 

Peran lembaga riset dalam hal ini Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LPPM) Universitas Negeri Makassar (UNM) dalam pelaksanaan Program Riset Keilmuan 

di mulai dengan melakukan layanan terkait administrasi dan persuratan riset. Selanjutnya 

dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) internal terhadap hasil-hasil riset dalam program 

ini yang dilakukan oleh para periset dari UNM.  

Hasil-hasil riset dari berbagai judul riset yang telah dihasilkan dalam program riset ini 

sangat mendukung dalam penguatan pencapaian visi dan misi dan renstra dari UNM, dan 

memberikan penguatan dan sumbangsih/kemanfaatan dalam kerjasama riset khususnya 

untuk para mitra riset, yang mana kedepannya akan lebih diperluas dan dikembangkan. 

Selain itu, program riset ini juga telah memberi kesempatan bagi para mahasiswa UNM yang 

terlibat pada masing-masing judul/skema riset dalam implementasi program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan juga penguatan kurikulum MBKM di UNM. 
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BAB 6. CAPAIAN INDIKATOR KINERJA RISET 

Capaian indikator kinerja riset yang juga menjadi luaran dalam riset ini yakni 5 

indikator, yang mana dari 5 indikator tersebut hanya indikator ketiga (1 Buku Album Peta) 

yang belum mencapai 100% namun masih 96%. Hal ini disebabkan hanya proses 

administrasi dalam pengurusan ISBN yang selanjutnya setelah terbit ISBN-nya langsung 

dilakukan pencetakan (target Januari 2023 sudah bisa terselesaikan). Selengkapnya terkait 

capaian indikator kinerja riset, disajikan sebagai berikut: 

No Indikator Kinerja Kegiatan Keterangan Pencapaian 

1.  

 

Model pembelajaran Pembangunan 

Desa yang sudah dilengkapi dengan 

RPS, Silabus, dan penyetaraan 

minimal 20 SKS mata kuliah di Prodi 

Geografi dan Pendidikan Geografi 

Universitas Negeri Makassar, dan 

rekontruksi mata kuliah terkait  

 Tersedia 100% 

2.  1 (satu) naskah di jurnal terindeks 

SINTA 4 (Jurnal Environmental 

Science) 

Published 

(https://ojs.unm.ac.id/JES/artic

le/view/39785) 

100% 

3.  1 (satu) Buku Album Peta, yang 

ditulis dan disajikan/disertai dengan 

peta-peta yang dihasilkan dalam 

penelitian dan disubmit ke penerbit  

Proses pengurusan ISBN dan 

Pencetakan 

(https://www.researchgate.net/

publication/366541410_ALBU

M_PETA_Desa_Je'nemadingi

ng) 

96% 

4.  1 (satu) HAKI (Hak Cipta) berupa 

salah satu peta yang dihasilkan dalam 

penelitian.  

Granted 

(https://pdki-

indonesia.dgip.go.id/detail/EC

00202296805?type=copyright

&keyword=EC00202296805) 

 

100% 

5.  1 (satu) video kegiatan dari hasil 

dokumentasi kegiatan penelitian di 

publish di www.youtube.com. 

 

Published 

(https://www.youtube.com/wat

ch?v=UyV3V36HWMw) 

100% 

6.  1 berita di media online Fajar 

Pendidikan 

(https://www.fajarpendidikan.co.id) 

 

Published 

(https://www.fajarpendidikan.c

o.id/tim-lp2m-unm-gelar-

pemetaan-geospasial-potensi-

desa-jenemadinging/) 

100% 

https://ojs.unm.ac.id/JES/article/view/39785
https://ojs.unm.ac.id/JES/article/view/39785
https://www.researchgate.net/publication/366541410_ALBUM_PETA_Desa_Je'nemadinging
https://www.researchgate.net/publication/366541410_ALBUM_PETA_Desa_Je'nemadinging
https://www.researchgate.net/publication/366541410_ALBUM_PETA_Desa_Je'nemadinging
https://www.researchgate.net/publication/366541410_ALBUM_PETA_Desa_Je'nemadinging
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/EC00202296805?type=copyright&keyword=EC00202296805
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/EC00202296805?type=copyright&keyword=EC00202296805
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/EC00202296805?type=copyright&keyword=EC00202296805
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/EC00202296805?type=copyright&keyword=EC00202296805
http://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/watch?v=UyV3V36HWMw
https://www.youtube.com/watch?v=UyV3V36HWMw
https://www.fajarpendidikan.co.id/
https://www.fajarpendidikan.co.id/tim-lp2m-unm-gelar-pemetaan-geospasial-potensi-desa-jenemadinging/
https://www.fajarpendidikan.co.id/tim-lp2m-unm-gelar-pemetaan-geospasial-potensi-desa-jenemadinging/
https://www.fajarpendidikan.co.id/tim-lp2m-unm-gelar-pemetaan-geospasial-potensi-desa-jenemadinging/
https://www.fajarpendidikan.co.id/tim-lp2m-unm-gelar-pemetaan-geospasial-potensi-desa-jenemadinging/
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BAB 7. KONTRIBUSI MITRA 

Pemerintah dan masyarakat Desa Jenemadinging sebagai mitra dalam kegiatan ini 

memberi kontribusi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan Focus Discussion Group (FGD) 

utamanya dalam memberi informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dan menunjukkan batas 

desa pada peta citra yang kami sajikan. Mereka juga membantu langsung di lapangan dalam 

pelaksanaan survei dan pemetaan. Selain itu, dalam hal akomodasi mereka turut memberikan 

tempat tinggal selama pelaksanaan pengambilan data di lapangan.  
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BAB 8. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menyajikan data dan informasi potensi desa berbasis spasial 

(direpresentasikan dalam bentuk peta-peta tematik) yang meliputi luasan dan batas desa, 

penggunaan lahan, dan prasarana dan sarana. Selain itu, dihasilkan pula data atribut 

kependudukan yang dimiliki oleh Desa Jenemadinging, Kecamatan Pattalassang, Kabupaten 

Gowa.  

Kemanfaatan dari hasil riset yang telah dicapai ini khususnya bagi perguruan tinggi 

(Jurusan Geografi FMIPA UNM) dapat menunjang dan menjadi bahan ajar dalam proses 

belajar mengajar beberapa mata kuliah yakni: Penginderaan Jauh Dasar (Basic Remote 

Sensing), Penginderaan Jauh Terapan (Applied Remote Sensing), Sistem Informasi 

Geografis (Geography Information System), dan Metodologi Penelitian Geografi (Research 

Methodology in Geography). Hasil riset ini juga telah mendukung dalam menghasilkan 

model pembelajaran Pembangunan Desa yang dalam bentuk Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) mata kuliah tersebut di atas yang menjadi salah satu luaran dalam penelitian 

ini, dan mendukung dalam pelaksanaan MBKM bagi para mahasiswa yang terlibat saat ini 

maupun yang akan melakukan kegiatan MBKM sejenis ini. Selanjutnya, kemanfaatan dari 

hasil riset ini bagi mitra maupun para stakeholder dapat menjadi referensi dan memudahkan 

bagi mereka dalam pengambilan kebajikan dan keputusan dalam upaya pengembangan 

ekonomi dan pemberdayaan kelembagaan Desa Jenemadinging. Dengan data dan informasi 

yang telah dihasilkan ini akan memudahkan dalam mengkomunikasi dan mempromosikan 

kepada pihak lain termasuk para investor terkait potensi yang dimiliki oleh desa ini. 
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LAMPIRAN 

1. Bahan Paparan/Presentasi Laporan Akhir 
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2. Berita Acara Penyelesaian Kegiatan antara Lembaga Riset dengan Penerima 

(Periset) 
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3. Hasil Evaluasi Internal oleh Lembaga Riset 
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4. Lampiran Kompilasi Capaian Indikator Kinerja Riset (Luaran) yang Tercantum 

dalam Perjanjian 
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5. Laporan Keuangan 
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6. SPTJB 100%  
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7. Bukti kerja sama dengan mitra riset 
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8. Dokumentasi Produk atau Luaran Riset (Foto dan Video) 

 

RPS Matakuliah MBKM 
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Naskah/Artikel Ilmiah di Jurnal Sinta 4 (Jurnal Environmental Science): 

https://ojs.unm.ac.id/JES/article/view/39785 
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Buku Album Peta: 

https://www.researchgate.net/publication/366541410_ALBUM_PETA_Desa_Je'nemadingi

ng 
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Video Kegiatan: 

https://www.youtube.com/watch?v=UyV3V36HWMw 
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Berita di Media Online: 
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